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ABSTRAK

/Angelina Manurung, 032017091

Gambaran Kejadian Bullying Pada Mahasiswi Di Asrama Hilaria STlkes Santa
Elisabeth Medan 2021

Prodi Ners 2021

Kata Kunci: Bullying, Asrama

i(xviii +46 + Lampiran)

Perilaku bullying merupakan masalah sosial, dimana ribuan anaki
imenderita penganiayaan, penghinaan, ancaman, pemaksaan dan pemukulan setiap:
hari. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh KPAI pada kurun waktu 2011- 2019
.ada sekitar 37,381 pengaduan kekerasan, 2.473 laporannya terjadi di dunia
,pendldlkan dan di sosial media, angka ini terus meningkat setiap tahunnya'
Korban bullying berisiko mengalami harga diri rendah dan ketidakpercayaan diri.
:Secara umum, korban lebih cenderung menjadi cemas, berhati-hati, dan kurang:
nercaya diri dibandingkan pelajar pada umumnya. Bullying terjadi karenar
beberapa faktor yaitu faktor sekolah, faktor perilaku teman sebaya dan faktor.
'keluarga Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku buIIymg,
pada mahasiswi di Asrama Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021.:
Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Teknik pengambilan sampel'
adalah total sampling sebanyak 118 responden. Instrumen yang digunakan adalah;
kuesioner Adolescent Peer Relations Instrument (APRI). Hasil penelitian:
.menunjukkan bahwa mayoritas responden pernah mengalami kejadian buIIylng.
'sebanyak 103 orang (87,3%) dari 118 mahasiswi. Diharapkan agar penelitian ini:
dapat dijadikan sebagai masukan bagi Kkordinator asrama untuk memberlkan.
'sanksi bagi pelaku-pelaku bullying dan dapat melakukan penanganan untuk!
korban bullying dengan cara menumbuhkan dan membangkitkan kepercayaan:
dirinya.

Daftar Pustaka ( 2016 2021)
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ABSTRACT

:Angelina Manurung 032017091

'DESCI’IptIOﬂ of Bullying in Students at Hilaria Dormitory STIkes Santa Elisabeth:
Medan in 2021

Prodi Ners 2021
iKeywords: Bullying, Dormitory

i(xviii + 46 + Appendix)

I Bullying behavior is a social issue, events that children experience every:
'day, sadness, threats, coercion, and beatings. Based on a survey conducted by.
KPAI for the period 2011-2019 there were about 37,381 complaints of violence,;
.2 473 reports of which occurred in the world of education and on social medla,.
this number continues to increase every year. Victims of bullying are at risk for:
low self-esteem and self-confidence. In general, victims are more likely to be:
anxious, cautious, and less confident than students in general. Bullying occurs,
due to several factors, namely school factors, peer behavior factors and family:
factors. This study aims to identify the description of bullying among female:
students at the Hilaria STIKes Santa Elisabeth Dormitory Medan in 2021. The
rresearch design used is descriptive. The sampling technique was a total sampling:
.of 118 respondents. The instrument used was the Adolescent Peer relatlons.
Instrument (APRI) questionnaire. The results showed that the majority of
respondents had experienced bullying as many as 103 people (87.3%) from 118
'female students. It is hoped that this research can be used as input for the!
'dormltory coordinator to provide sanctions for the perpetrators of bullying and:
can take care of victims of bullying by growing and awakening their confidence.

Bibliography ( 2016— 2021)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perilaku bullying merupakan suatu masalah sosial yang merupakan bagian;

dari perilaku kekerasan yang dilakukan secara agresif dan menekan, baik secarai

ifisik, verbal, psikologis, melalui perantara dan tanpa perantara, melanggar hak,

iperbedaan kekuasaan antara pelaku dan korban dan yang dilakukan berulang kali:

\(Erika et al., 2017). Bullying juga dapat dipahami sebagai “tindakan fisik atau!
ipsikologis, dengan maksud menyakiti dan diulangi dari waktu ke waktu, yangi

iditujukan kepada seseresponden yang tidak berdaya” adalah masalah structural di

isemua sistem pendidikan di dunia.

Ribuan anak setiap hari menderita penganiayaan, penghinaan, ancaman,

'pemaksaan dan pemukulan (Urra Canales et al., 2018). Sejalan dengan Wahyunii

iet al., (2019) menyatakan bahwa bullying adalah pelecehan dan tindak kekerasan:

iyang disengaja dan dilkukan oleh seorang responden atau lebih kepada responden

lain secara berulang-ulang dengan maksud untuk menyakiti atau menimbulkan;

iperasaan tertekan. Hampir setiap responden pernah mengalami intimidasi pada
isatu waktu atau lainnya, baik sebagai korban, pengamat,atau bahkan pelaku

(Yerger, 2018).

Bullying mengacu pada perilaku agresif yang tidak diinginkan, yaitu dii

{lakukan dengan sengaja dari waktu ke waktu oleh individu atau kelompok dengani

menggunakan suatu bentuk kekuasaan menyebabkan kerusakan fisik dan atau

'psikologis pada individu atau kelompok lain atau konteks sosial bersama (Hall,i

STIKes Santa Elisabeth Medan 1
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12017). Hasil penelitian Putri dan Silalahi (2017) menunjukkan bahwa jenis

iperilaku bullying yang paling sering dilakukan adalah verbal bullying yangi

idilanjutkan dengan cyber bullying, relational bullying, dan yang terakhir adalahi

iphysical bullying.

Korban bullying berisiko mengalami harga diri rendah dan ketidak:

percayaan pada responden lain (Brewer et al., 2017). Secara umum, para korban!

lebih cenderung menjadi cemas, berhati-hati, dan kurang percaya dirii

dibandingkan siswa pada umumnya. Mereka sering mengalami keterasingan oleh:

'teman sebaya dan kemungkinan besar korban-korban kurang percaya diri dan

kurang popular dikalangan teman sebaya. Dampak jangka panjang dari buIIyingi

ini adalah rasa sakit yang berlangsung hingga dewasa atau dapat disebut jugai

trauma (Yerger, 2018). Korban bullying sering merasa terisolasi di sekolah dan:

menjadi kurang terlibat, menempatkan mereka pada peningkatan resiko:

ketidakhadiran di sekolah dan putus sekolah.

Bullying bahkan dapat menyebabkan anak takut pergi ke sekolah. Remaja:

'yang yang diintimidasi berada pada peningkatan resiko harga diri rendah dani

iketidakpercayaan pada responden lain (Brewer et al., 2017). Ada banyak korbani
Ebullying di sekolah; korban tersebut mengalami pelecehan psikologis melaluii
ipaparan trauma, kecemasan, penolakan, distorsi dan banyak factor Iainya,sehinggai
Emengakibatkan depresi atau gangguan stres pasca-trauma (Hendricks & Tanga,

12019). Dalam penelitian Al-Raqggad et al (2017) mengatakan mereka menemukan;

ibahwa intimidasi lebih mempengaruhi wanita dibandingkan pria. Hasil penelitiani

:Sakdiyah et al (2020) dengan judul resiliensi dan kejadian bullying pada remajaji
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'SMP di Demak mengatakan bahwa pelaku bullying memiliki gejala psikologis

imenjadi konsekuensi dari pelaku intimidasi mereka, yaitu kecemasan.

Bullying terjadi karena beberapa faktor yaitu faktor sekolah, faktori

perilaku teman sebaya dan faktor keluarga. Hal tersebut dapat mengakibatkani

‘anak berpotensi lebih agresif, pemberani, suka melawan, dan mencari dukungan:

isosial untuk melakukan bullying kepada teman yang lemah. Faktor lainnya adalah:

ijenis kelamin, tipe kepribadian anak, dan kepercayaan diri (Wahyuni et al., 2019).

Bullying dapat dibagi menjadi empat bentuk kondisi: bullying fisik,

ibullying verbal, bullying sosial, dan cyberbullying. Penindasan fisik biasanya
imencakup tindakan eksplisit seperti memukul, menendang, meninju, dan

sebagainya yang melukai korban. Penindasan verbal melibatkan ucapan sepertii

mengejek, menggoda, atau menyebar rumor. Sosial bullying  membuat

'seseresponden merasa terpinggirkan atau ditolak dari responden lain, seperti
ifitnah yang membuat korbannya merasa sangat tidak nyaman. Cyberbullyingi
iadalah tindakan berbahaya melalui teknologi seperti email, pesan instan, media;i

isosial, ponsel-ponsel yang bertujuan untuk melecehkan, mengancam, ataur

mempermalukan responden lain (Ishak et al., 2020).

Sebuah meta-analisis dari 82 studi yang dilakukan di 22 negara di Amerika;

Utara, Amerika Selatan, Eropa, Afrika Selatan, Asia Timur, Australia dan Oseasiai

menemukan bahwa 53% remaja terlibat dalam bullying sebagai pelaku, korban,

1atau keduanya (Hall, 2017). Study skala besar yang dilakukan Negara-negara,:
iBarat menunjukkan bahwa 4-9% remaja sering terlibat dalam perilaku buIIyingi

idan 9-25% anak usia sekolah menjadi korban bullying. Dalam meta—analisisi
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'terbaru tentang bullying dan cyberbullying dari sampel keseluruhan 335.519

iremaja (12-18 tahun) menemukan prevalensi rata-rata 35% untuk kasus buIIyingi

idan 15% untuk kasus cyberbullying (Menesini & Salmivalli, 2017). Survei yangi

dilakukan Kemenkes RI, tahun 2017 di usia 12-17 tahun, setidaknya 84%§

idiantaranya telah atau mengalami kasus bullying (Marliyani, 2020). Jawa Tengah,!

idari bulan Januari hingga tanggal 15 juli 2017 sudah mencapai 796 pengaduani

ikasus bullying Hasil penelitian Nurhidayanti & Husodo (2019) menemukani

ibahwa 45 responden (51,7%) mengalami bullying secara verbal, 42 responden

5(48,3%) mengalami bullying non verbal. Menurut data KPAI, jumlah kasus per

itanggal 30 Mei 2018, berjumlah 161 kasus dan pada tahun 2019 KPAI mencatat!

iada 8 kasus anak korban kebijakan terjadi selama 4 bulan pertama 2019, 3 kasusi

:pengeroyokan, 8 kasus kekerasan fisik, 3 kasus kekerasan seksual, 12 kasusi

'kekerasan psikis dan bullying. Kurung waktu 2011-2019, ada 37,381 pengaduan:

ikekerasan, 2.473 laporan terjadi di pendidikan dan sosial media dan angkanyai

iterus meningkat.

Hasil penelitian Siregar (2016) dalam penelitiannya yang berjudul:

\gambaran perilaku bullying pada masa kanak-kanak akhir di kota Medan

imenunjukkan bahwa secara umur 44,6% anak di Kota Medan pernah melakukan!

perilaku bullying, namun anak-anak paling banyak melaporkan bahwa merekai

'melakukan perilaku bullying dengan dengan frekuensi 1 atau 2 kali saja selama
ijangka waktu 4 minggu (22,2%). Perilaku bullying paling sering terjadi di kelas!

isebesar (83,9%). Data KPAI bahwa di sumatera utara bahwa kurun waktu 2011-

12016 terdapat 37 kasus bullying (Rozigi, 2018).
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Salah satu penyebab bullying ialah responden tua yang terlalu memanjakan:
ianaknya dengan memberikan keleluasaan kepada anak dan sementara respondeni

itua tidak terlibat didalamnya, sehingga anak cenderung kurang mengontrol dirinyai

isendiri, anak sering melanggar norma dan kurang memiliki etika yang dapati

‘membentuk perilaku dan karakter diri yang tidak stabil (Marliyani, 2020). Hasil:

ipenelitian Sakdiyah et al (2020) dengan judul resiliensi dan kejadian bullying pada,:
remaja SMP di Demak mengatakan bahwa tingginya kejadian bullying dikalangani

remaja dikarenakan kurangnya perhatian dari responden tuanya. Wahyuni et al

1(2019) mengatakan bahwa bullying memberikan dampak negatif bagi korban

imaupun pelaku. Dampak paling besar bullying dialami oleh korban. Korban

bullying cenderung akan mengalami kesulitan dalam bersosialisasi, takut untuki

idatang ke sekolah dan ketinggalan pembelajaran, kesulitan untuk fokus saati

belajar sehingga bedampak pada hasil belajarnya.

Yerger (2018) dalam penelitiannya mengatakan untuk membantu
imengatasi intimidasi di antara siswa dengan lebih baik, artikel ini menyelidikii

penyebab dan konsekuensi dari intimidasi di sekolah kemudian memberikani

ipengetahuan, sumber daya, dan bantuan kepada administraror dan guru dengan:

itujuan untuk mengurangi tindakan intimidasi di sekolah (Yerger, 2018).

Hasil penelitian Erika dkk (2017) mengatakan bahwa upaya pendidikan

dan spiritual tentang bullying harus diakui dapat mengubah perilaku remaja untuk

‘membantu menjadi remaja yang berkarakter baik. Pengetahuan dapat mengurangii
iterjadinya kasus bullying , namun intervensi harus dilakukan kepada pelaku dan:

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

'korban dan efektivitas tergantung pada pengetahuan, empati, dan kepatuhan

ipeserta terhadap intervensi (Erika et al., 2017).

Hasil penelitian Hall (2017) mengatakan strategi untuk mengatasi bullyingi

yaitu dengan mengajarkan empati dan rasa hormat kepada siswa melalui pelajaran:

'di kelas, mempertahankan pengawasan responden dewasa yang konstan di seluruh:

ilingkungan sekolah tentang penindasan (Hall, 2017). Hasil penelitian Heryanii

1(2020) bahwa pengetahuan responden meningkat setelah menggunakan aplikasii

ianti bullying dan penggunaan aplikasi lebih efektif dibandingkan modul dalam

istrategi pencegahan bullying bagi siswa (Heryani et al., 2020).

Tindakan bullying marak terjadi di lingkungan institusi pendidikan seperti:

di asrama menjadi perhatian khusus berbagai kalangan. Asrama dalam perguruani

itinggi sangat membantu mahasiswi yang bertempat tinggal jauh dari kampus dani

mahasiswi yang tinggal di asrama berasal dari berbagai daerah dengan perbedaan:

suku, budaya, agama dan latar belakang sosial ekonomi. Hasil observasi penelitii

melihat adanya tindakan-tindakan bullying berupa mengejek nama, mengkritiké

'yang terjadi di antara anak asrama baik yang dilakukan oleh senior maupun olehi

teman seangkatan, bahkan peneliti juga sudah pernah mengalami tindakan:

bullying dalam bentuk tatapan sinis dan sindiran dari kakak senior dan juga dari

teman seangkatan. Hasil survei awal yang dilakukan di Asrama Hilaria STIKesi

Santa Elisabeth Medan peneliti mendapatkan data dari 10 responden yang mengisi:
iquisioner kejadian bullying diasrama yang dibagikan menggunakan google form:

ihttps://docs.qooqIe.com/forms/d/e/lFAI pOLSdGXb097JEZXIXILO50nAFpdPe4q

eiaFQZS9g1K9pQJIrbR2UA/viewform?usp=sf link hasilnya menunjukkan dari 10i
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'responden seluruhnya mengatakan pernah mengalami bullying dan dampaknya:

imembuat si korban merasa kurang aman dan nyaman, dibayangi rasa takut dan

imerasa rendah diri.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian:

mengenai gambaran kejadian bullying pada mahasiswi di Asrama Hilaria STIKes

Santa Elisabeth Medan tahun 2021.

1.2. Perumusan Masalah

o A

Masalah penelitian adalah “Bagaimana gambaran kejadian bullying pad

mahasiswi di Asrama Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021?

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kejadian;

bullying pada mahasiswi di Asrama Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan tahun

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mahasiswa;

tentang “Gambaran Kejadian Bullying Pada Mahasiswi di Asrama Hilaria STIKesi

Santa Elisabeth Medan” serta meningkatkan mutu pembelajaran mahasiswa dalam:

ibidang keperawatan.
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11.4.2. Manfaat praktis

1. Manfaat bagi Asrama STIKes Santa Elisabeth Medan

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalami

melaksanakan metode pembelajaran mata kuliah etika keperawatan:

agar dapat mengembangkan pengetahuan mahasiswi tentang bullying.

2. Manfaat bagi Mahasiswi

Diharapkan agar penelitian ini dapat memberikan manfaat untuki

menambah wawasan mengenai bullying .
3. Bagi responden
Diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagii

kordinator asrama untuk membuat peraturan dan sanksi bagi pelaku-

pelaku bullying.
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2. 1. Definisi Bullying

BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Istilah bullying menggambarkan berbagai macam perilaku yang dapat

iberdampak pada properti, tubuh, perasaan, hubungan, reputasi, dan status social

iseseresponden. Bullying adalah salah satu bentuk perilaku terbuka dan agresiﬁ

iyang disengaja, menyakitkan, dan gigih (berulang) (Beane, 2008).

Definisi bullying menurut para ahli dalam (Sataloff et al., 2008) sebagai

berikut:

1.

Menurut Smith dan Sharp 1994, Penindasan dapat digambarkan sebagaii
penyalahgunaan kekuasaan secara sistematis. Kekuasaan dapati
disalahgunakan: definisi yang tepat dari pelecehan akan bergatung padai
konteks sosial dan budaya.

Tattum dan Tattum 1992, Bullying adalah keinginan sadar yan

disengaja untuk menyakiti responden lain dan membuat stress.

R (o

Olweus 1993, Seorang siswa sedang diintimidasi atau menjadi korban:

ketika diekspos, berulang kai dan dari waktu ke waktu, tindakan negatift

dari satu atau lebih siswa lain.

Roland 1989, Bullying adalah kekerasan yang sudah berlangsung lama,

~__-

baik fisik maupun psikis, yang dilakukan oleh individu atau kelompo
terhadap seseorang yang tidak mampu mempertahankan dirinya dalam

situasi yang sebenarnya.
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5. Bjorkquist, Eckman dan Lagerspetz 1982, Bullying adalah kasus agresi:

yang bersifat sosial.

6. Besag 1989, Bullying adalah perilaku yag dapat didefinisikan sebagaii

serangan berulang-fisik, psikologis, sosial atau verbal- oleh mereka yagi
berada dalam posisi kekuasaan, yang didefinisikan secara formal atau:

situasi, pada mereka yang menyebabkan kesusahan untuk keuntungani

mereka sendiri.

7. Mellor 1997, Penindasan terjadi ketika seseorang atau suatu kelompok
mencoba membuat marah orang lain dengan mengatakan hal-hal yag;

tidak menyenangkan atau menyakitkan berulang kali. Kadang-kadangi

penindasan memukul atau menendang orang atau memaksa merekani
untuk menghentikan hal ini dan khawatir hal itu akan terjadi lagi. Ini:
mungkin bukan penindasan ketika dua orang dengan kekuatasn yang;

kurang lebih sama bertengkar atau berselisih.

8. Farrington 1993, Penindasan adalan penindasan berulang-ulang terhadapi

orang yang kurang berkuasa, baik secara fisik maupun psikologis, olehi

orang yang lebih berkuasa.

2. 2. Peran Dalam Bullying

Menurut Amry (2019) adapun pihak-pihak yang terlibat dalam perilaku
bullying dapat dibagi menjadi empat yaitu:

1. Pelaku bullying

Seseorang yang melukai orang lain dengan waktu yang berulang-ulang:

baik secara fisik maupun psikis. Seorang remaja yang berperilaku mem-bully:

STIKes Santa Elisabeth Medan
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akan cenderung memperlihatkan fungsi psikososial yang jauh lebih buruk

dibandingkan dengan murid atau remaja yang terlibat dalam perilakui
bullying.
Pelaku bullying cenderung mendominasi orang lain dan memilikii

kemampuan social dan pemahaman akan emosi orang lain yang sama

Adapun tipe dari seorang pem-bully ini sendiri adalah (Sullivan 2000, dalam:

Amri, 2019):

a. Tipe orang yang percaya diri, dalam segi fisik kuat,nyaman dengani
sebuah agresifitas, selalu merasa dirinya aman dan dikenal.
b. Kedua adalah tipe yang pencemas, prestasi dibidang akademik Iemah,i

juga sukar dalam berkonsentrasi, kurang popular dan tidak merasa aman.

c. Dan diwaktu tertentu, orang yang berperan sebagai pelaku ini juga bias

menjadi korban bullying.

Selain itu, para pakar menarik kesimpulan bahwa karakteristik pelaku;

bullying biasanya agresif, memiliki konsep positif tentang kekerasan,i

impulsif, dan memiliki kesulitan dalam berempati.

2. Korban bullying

Orang yang selalu dijadikan sasaran dari perilaku agresif dan cenderung;

lemah ketika hendak memberikan perlawanan. Seseorang yang menjadii

korban bullying dilaporkan lebih sering hidup dalam kesendirian, terlihat

kurang begitu bahagia pada lingkungannya, dan tidak banyak memiliki teman;

dekat disbanding yang lainnya (Amry, 2019).
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Menurut byrne, dibandingkan dengan teman sebayanya yang tidak:

menjadi korban, korban bullying cenderung menarik diri, depresi, cemas dan

takut akan situasi baru. Coloroso (2007, dalam Amry, 2019), menjelaskani

bahwa kebanyakan korban bullying adalah seseorang yang baru didalami

sebuah lingkungan, juga biasanya yang memiliki postur lebih kecil dari

pelaku, terkadang juga yang kurang memiliki keberanian, anak yang tidak!

terlindung, juga terkadang anak yang memiliki trauma atau pernah disakitii

sebelumnya dan biasanya lebih peka, anak yang cenderung menghindarii

pergaulan dengan teman sebaya dengan alas an untuk menghindari kesakitan:

yang lebih parah, dan juga anak yang sulit mencari perlindungan bagi dirinya.

Selain itu, anak yang memiliki jiwa penurut dan memiliki rasa percaya

diri yang rendah, sangat mudah merasa cemas, mudah dikuasai oleh orang Iaini

dan suka melakukan hal-hal yang menyenangkan demi meredam kemarahant

orang lain, yang perilakunya sering dianggap mengganggu orang lain, tidak!

sukaberkelahi dan biasanya lebih suka menyelesaikan masalah tanpa ada unsuri

kekerasan, pemalu, pendiam, tidak maumenarik perhatian orang lain, gugupi

dan peka.

Status sosial juga dapat membuat seseorang jadi korban bully, kaya atau,

miskin misalnya, atau bahkan yang dianggap memiliki ras kaya atau miskini

misalnya, atau bahkan yang dianggap memiliki rasa tau etnis yang pelaku:

anggap inferior sehingga dianggap layak untuk dijadikan alat mem-bully.

Bahkan yang memiliki keterbatasan maupun kelebihan dalam segi.
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3. Bullying-victim

Bullying victim adalah seseorang yang menjadi pelaku sekaligus korban:

dalam kasus bullying. (Moutappa, 2004 dalam Amry, 2019) menjelaskani
bully-victim juga dikarakteristik dengan reaktivitas, regulasi emosi yangi
buruk, kesulitan dalam akademis dan penolakan dari teman sebaya sertai
kesulitan belajar.

. Neutral

Seseorang yang tidak ikut campur tangan dalam sebuah kasus bullying

(Amri, 2019).

2. 3. Bentuk-bentuk bullying

Field (2007) membagi tipe-tipe tindakan bullying menjadi teasing

N R et

i(sindiran), exclusion (pengeluaran), physical (fisik) dan harassment (gangguan).
\Contoh dari teasing (sindiran) yaitu mengejek, menghina, melecehkan, meneriaki,

imengganggu korban melalui alat komunikasi. Exclusion (pengeluaran) berkaitan!

:dengan mengucilkan korban secara social seperti mengeluarkan korban dari grup;
1

iteman sebaya, tidak mengikutsertakan korban dalam percakapan, dan tidaki
imengikutsertakan korban dalam permainan. Contoh dari physical (fisik) seperti

imemukul, menendang, menjambak, mendorong, mengganggu dan merusak barangi

'milik korban. Harassment (gangguan) berkaitan dengan pernyataan yang bersifati

mengganggu dan menyerang tentang masalah seksual, jenis kelamin, ras, agama,

dan kebangsaan.
Sedangkan menurut (Beane, 2008) bullying dibagi menjadi tiga jenis,

yaitu:
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1. Bullying Fisik

Jenis penindasan seperti mendorong, memukul, mencekik, menyikut,

meninju, menendang, menggigit, memiting, mencakar, serta meludahii
anak yang ditindas hingga ke posisi yang menyakiti, serta merusak dani
menghancurkan pakaian serta barang-barang milik anak yang tertindas.

2. Bullying Verbal

Penindasan verbal dapat dapat berupa julukan nama, menggoda,i

celaan, fitnah, kritik kejam, membuat ancaman, menyebarkan rumor/:
gossip, penghinaan, dan pernyataan-pernyataan bernuansa ajakan seksual
atau pelecehan seksual.

3. Bullying Relasional (sosial bullying)

Pelaku melemahkan harga diri korban secara sistematis dengan carar

seperti pengabaian, pengucilan, pengecualian, atau diskriminasi. Kejadian-!

kejadian bullying yang disampaikan melalui media-media elektronik atau

media sosial. Misalnya, korban mendapatkan pesan negative berupaJE

ancaman, penghinaan dari pelaku terus-menerus.

2. 4. Faktor Terjadinya Bullying
Menurut Beane (2008) faktor-faktor penyebab terjadinya bullying antara
lain:

1. Fisik
Penelitian menunjukka bahwa manusia mungkin terlahir dengan:

preferensi terhadap ciri-ciri fisik tertentu pada individu. Tom Cash,

psikologi di Old Dominion University yang telah mempelajari pengaruhi
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penampilan individu pada pengamat selama lebih dari dua puluh tahun<i

mengatakan bahwa ketika bayi diperlihatkan gambar dua wajah< yang satu;

dianggap lebih menarik dari pada yang lain oleh mayoritas orang dewasa,i

mereka melihat lebih lama pada wajah yang lebih menarik. Jika manusiai

memiliki preferensi bawaan untuk lebih banyak orang yang “menarik”,

mereka lebih cenderung memperlakukan yang “tidak menarik™ dengan caral

yang kurang menyenangkan. Ini juga disebut lookism.

2. Biologis

Beberapa ahli percaya bahwa agresi adalah karakteristik dasar yang:

melekat pada manusia, tetapi factor biologis tertentu dapat meningkatkani

tingkat agresi melebihi norma yang dapat diterima. Misalnya, tingkati

testosteron endogen yang tinggi tampaknya mendorong perilaku agresifi

pada pria yang dirancang untuk membahayakan orang lain, tetapi juga dapat

berbentuk perilaku antisosial. Tampaknya otak manusia mungkin memiliki!

mekanisme bawaan yang mendeteksi dan merespon emosi yang dirasakan di

wajah orang lain. Tanggapan orang-orang terhadap emosi yang dirasakani

berbeda-beda. Misalnya, partisipan dalam studi dengan tingkat testosteron:

tinggi tampaknya menikmati atau dihargai dengan ekspresi kesal atau Wajahi

marah yang disebabkan oleh penganiayaan. Ini tampaknya terjadi di tingkati

bawah sadar. Oleh karena itu, pelku intimidasi merasa dihargai karena

memperlakukan orang lain dengan buruk.
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3. Tempramen/Perangai

Tempramen dapat diartikan sebagai campuran elemen atau kualitas!

yang membentuk kepribadian. Ini secara permanen mempengaruhi cara

seseorang bertindak, merasakan, dan berpikir. Misalnya, anak dengan:
tempramen “pemarah”, yang aktif dan implusif, lebih cenderung agresif:

dengan anak lain daripada anak yang memiliki temperamen tenang.

4. Pengaruh sosial

Karena manusia adalah makhluk sosial dan relasional, Kita
1
1

memengaruhi orang lain dan dipengaruhi orang lain. Orang tua bias menjadi

guru yang sangat kuat. Mereka dapat memberikan dampak posittif dan!

negatif pada anak-anak mereka. Media dan tema sebaya juga merupakani

guru yang sangat kuat. Oleh karena itu, orang tua yang baik selalu:

bertempur melawan pengaruh negatif dunia ini. Sayangnya beberapa orang

tua tidak baik mempengaruhi dan mengajar preferensi, bias, dan nilai-nilai

yang mempromosikan konflik dan masalah relasional lainnya.

5. Preferensi yang dipelajari

Selain preferensi bawaan mereka, anak-anak juga mempelajari:

preferensi dari keluarga mereka dan dari masyarakat. Anak-anak diajarii

sejak dini untuk menghargai penampilan, kecerdasa, kekuatan, pengaruh,i

ketekunan dan produkktivitas. Mereka mempelajari apa yang termasuk

dalam kisaran “normal” pada usia yang sagat dini, mereka terus-menerus!

membentuk dan menyempurnakan kisaran penerimaan mereka.
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6. Percaya pada superioritas sendiri

Anak-anak terkaadang diajari bahwa mereka lebih baik dari yang lain;
dan tidak bergaul dengan anak-anak yang dianggap sebagai “pecundang”.

29

Pemikiran seperti itu menyebabkan sebagian orang memainkan “permainan

mencari alas an mereka lebih unggul dari yang lain. Termasuk
membandingkan diri sendiri dengan orang lain yang diaggap lebih rendah.
7. Kekerasan, Agresi, dan Konflik di Media

Media memiliki pengaruh yang luar biasa pada anak-anak saat ini.

Beberapa penelitia menunjukkan bahwa anak-anak yang menonton bayak

kekerasan di televise, video, video game, dan film seringkai menjadi lebih:

agresif dan kurang berempati pada orang lain.

8. Kekerasan olahraga

Kekerasan dalam dunia olahraga dapat didefinisikan sebagai perilaku

yang menyebabkan kerugian, terjadi di luar aturan olahraga, dan tidak!

terkait dengan tujuan kompetitif olahraga. Tim olahraga yang paling kejami

adalah hoki es, sepak bola, dan rugby. Sayangnya, media kontroversial, dni

agresif. Anak-anak seringkali memilih pahlawan olahraga ini sebagai:
panutan dan meniri tingkah lakunya.

9. Prasangka

Prasangka adalah sikap yag kita miliki terhadap situasi tertentu atau:

terhadap sekelompok orang, sikap yang Kita terapkan tanpa pertimbagan yagi

memadai terhadap fakta tentang situasi atau kelompok. Orang yangi
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berprasangka buruk membuat penilaian tentang orang lain berdasarkan
keyakinan dan ketakutan yang tidak berdasar.

10. Kecemburuan

Misalnya guru secara tidak sengaja menimbulkan kecemburuan dengan:

memilih seseorang anak untuk melakukan sesuatu untuk mereka atau:
1

dengan lebuh memuji beberapa dari anak daripada yang lain. Anak_anaki

menjadi cemburu dan mulai menganiaya.

11. Melindungi gambar seseorang

Berteman atau membela korba penindasan dapat dianggap berisiko

bagi reputasi seseorang. Bahkan, beberapa anak melaporkan bahwa mereka

diolok-olok karena berteman dengan orang yang dianiaya. Anak-anak seringi

kali lebih suka ditemani anak-anak yang popular, bukan karena merekai

menyukainya, tetapi karena mereka ingin diidentifikasi dengan orang-orang

yang tampak popular. Oleh karena itu, mereka mungkin menghindarii

individu dengan atribut “negatif”.

12. Takut

Takut ditertawakan. Anak-anak mungkin takut mereka akan ditolak

dan, oleh karena itu, menola orang lain terlebih dahulu untuk menghindarii

rasa sakit hati. Ketakutan seperti itu juga dapat mendorong anak-anak lain:

untuk bergabung dalam penolakan tersebut. Mereka lebih suka menolak

daripada ditolak.
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13. Keegoisan, kurang sensitivitas,dan keinginan untuk perhatian

Beberapa anak tidak diajarkan untuk bersikap toleran, sensitive, dan;

menghargai perbedaan pada orang lain. Beberapa haya dimanjakan; merekai

selau mendapat apa yang mereka inginkan dan menikmati mengalami:

perasaan kekuasaan dan kemenangan terkait. Anak-anak yang egois sulit

memahami bagaimana tindakan mereka mempengaruhi orang lain. Mereka

berfokus sepenuhnya pada kebutuhan mereka sendiri akan kekuasaan dani
hiburan, tetapi para peninda terkadang tidak menyadari rasa sakit yangi
mereka timbulkan.

14. Balas dendam

Orang yang menyakiti orang lain sering kali menyakiti diri sendiri;

pada suatu saat dalam hidup mereka sendiri. Mereka mungkin telah dianiayai

di rumah oleh orang tua atau saudara kandung (atau keduanya) atau oleh:

teman di lingkungan atau di sekolah. Sebagai hasilnya mereka akan!

menyerang orang lain untuk membalas dendam atas penganiayaan yang:

mereka terima.

15. Mentalitas kelompok

Anak-anak bias saja ditolak, bukan karena tingkah laku atau sifatnya;

sendiri, melainkan karena kelompok teman sebaya membutuhkan target:

untuk ditolak. Penolakan seperti itu membatu kelompok tersebut

mendefinisikan batas-batas penerimaan mereka dan membawa persatuani
1

pada kelompok. Dengan kata lain, individi yang menjadi sasaran berfungsii

sebagai kambing hitam untuk kepentingan keterpaduan kelompok.
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16. Lingkungan keluarga miskin

Unsur-unsur  lingkungan keluarga yang dapat meningkatkan;

kemungkinan di-bully juga dapat meningkatkan kemungkinan bahwa anaki

tersebut akan menindas orang lain.
Menurut Olweus, lingkungan rumah tersebut memiliki ciri-ciri sebgaii
berikut:
a. Kurangnya kehagatan dan keterlibatan.
b. Kegagalan untuk menetapkan batasab yang jelas untuk perilaku agresifi
terhadap teman sebaya, saudara kandung, dan orang dewasa.

c. Terlalu sedikit cinta dan perhatian dan terlau bayak kebebasan.

d. Penggunaan kekuasaan, metode mengasuh yang tegas, hukuman fisiki

dan ledakan emosi yag kejam.

Orang tua yang mengungkapkan amarahnya secara fisik:

kemungkinan  besar aka menghasilka anak yang cenderungi

menggungkapkan amarah secara fisik. Kekerasan melahirkan kekerasan.

17. Jangan pernah diberitahu untuk tidak menindas

Kenyataannya adalah beberapa anak tidak pernah diberitahu untuk:

tidak melakukan penindasan. Orang tua mungkin terlalu permisif dan
membiarkan anak-anak mereka lolos dari intimidasi, aaaaatau mereka
mungkin tidak secara khusus mencoba mengembangkan empati, sopan

santun, kebaikan, dan karakter penting lainnya pada anak-anak mereka.
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18. Miskin harga diri

Beberapa peneliti menyatakan bahwa pelaku intimidasi mungkin;

memiliki perasaan tidak tidak mampu dan mengalihkan perasaan merekai

kepada anak-anak yang rentan. Beberapa peneliti telah menemukan bahwai

pelaku intimidasi yang menjadi korban memiliki harga diri yang setara
dengan siswa yang bukan pelaku intimidasi dan yang bukan korban;
sebaliknya, pelaku intimidasi yang menjadi korban memili harga diri
rendah.

19. Reaksi terhadap ketegangan

Sekolah dan rumah dapat dipenuhi dengan ketegangan yang diciptakan!

oleh tuntutan akademis yang tinggi. Ketegangan yang dihasilkani
membuatnya sulit untuk memiliki kehidupan yang normal. Ketegagani

dennga demikian merembes ke sekolah pada siang hari dan di rumah pada:

malam hari dan dapat diekspresikan melalui perilaku yang tidak pantasi

seperti penindasan.
20. Melihat agresi diizinkan dan diberi hadiah

Sekolah dapat menjadi perhatian dan suportif namun tidak memiliki

toleransi terhadap penindasan, atau dapat mendukung penindasan dengani

mengabaikan masalah. Peneliti menunjukkan bahwa seringkali sangati

sedikit atau tidak ada yang dilakukan untuk menghentikan penindasan di

sekolah, bahkan ketika anak-anak memberitahu orang dewasa tentangi

situasi mereka.
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21. Keinginan untuk kontrol dan kekuasaan

Bagi beberapa pelaku intimidasi, motivasi tampaknya adalah dominasit

dan kekuasaan. Anak-anak sering kali diintimidasi oleh orang yang Iebihi

kuat dan lebih tua.

22. Nilai lingkungan dan komunitas yang buruk

Ketika anak-anak diajari apa yang benar dan salah, dan nilai-nilai ini;

diperkuat oleh lingkungan dan komunitas, mereka lebih cenderung membuati

keputusan yag baik.

23. Lingkungan sekolah yang buruk

Standar moral yang tidak jelas, kurang disiplin, pengawasan yang;

tidakmemadai, tidak ada kebijakan anti-intimidasi, dil.

2.5. Dampak Bullying
Perilaku bullying dapat berdampak serius bagi siswa yang merupakan:

korban bulllying. Baik secara fisik maupun psikologis. Lazarus mengungkapkani

bahwa stress merupakan suatu keadaan yang disebabkan oleh dirinya sendiri yangi

iberhadapan pada suatu kondisi internal dan eksternal yang dirasakan oleh individui

'tersebut. Remaja. Remaja yang mengalami stress akibat dari tindakan bullying!
isangat beresiko mempengaruhi kehidupannya sehari-hari. Dampak yangi
iditimbulkan dari keadaan tersebut yaitu remaja merasa kurang aman dan nyaman.i

Korban bullying akan merasa dibayang-bayangi rasa takut karena diintimidasi

'merasa rendah diri dan merasa tidak berharga dilingkungan sekitar akibat

iperlakukan bullying yang didapatkannya (Sakdiyah et al., 2020).
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Dalam jangka pendek, bullying dapat menimbulkan perasaan tidak aman,!

terlsola3| perasaan harga diri yang rendah, depresi atau menderita stress yang,

.dapat berakhir dengan bunuh diri. Dalam jangka panjang, korban bullying dapat

'menderita masalah emosional dan perilaku. Efek jangka panjang bullying blsajadlu

'tldak disadari baik oleh pelaku, korban, maupun guru dan orang tua. Karena1

idampaknya lebih bersifat psikis dan emosi yang tidak terlihat dan prosesnya:
isangat perlahan, berlangsung lama dan tidak langsung muncul saat itu
juga.Prasetyo dalam (Daniels & Paradise, 2012).

Bullying memberikan dampak negative terhadap pelaku dan korban.

cenderung untuk mengalami gejala somatisasi lebih tinggi dibanding dengani

iDampak bullying terbesar dialami oleh korban bullying. Anak korban bullying;

'anak-anak yang lain. Sakit kepala berulang hingga sulit tidur merupakan contoh-i

\contoh gejala somatisasi yang dapat terjadi (Wahyuni et al., 2019). Selain itu,
ianak korban bullying akan mengalami kesulitan dalam bergaul, merasa takut

idatang ke sekolah sehingga absensi mereka tinggi dan tertinggal pelajaran, dani

imengalami kesulitan berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran sehingga akann
:berdampak pada prestasi belajarnya (Wahyuni et al., 2019). Semai Jiwa Amlnl:

(SEJIWA) menambahkan bahwa hal yang paling ekstrim mengenai dampak'

psikologis dari bullying yaitu munculnya gangguan psikologis seperti depresi dani

memiliki keinginan untuk bunuh diri serta munculnya gejala gangguan stres pasca

\trauma (Wahyuni et al., 2019).
Beragam dampak yang ditimbulkan oleh bullying sangat memberikan;
ipengaruh negatif terhadap kondisi tubuh. Dalam studinya Elmerbrink, Scielzo,
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'dan Campbell (2015) mendapatkan bahwa bullying dapat berpengaruh terhadap:
iansietas korban. Menurut Sudibyo (2012) bullying juga dapat menyebabkani

ikorban mengalami psichologycal yang rendah seperti perasaan tidak bahagia,i

itakut sekolah, dan penurunan prestasi akademik.Dalam kondisi selanjutnya

'ditemukan bahwa remaja mengalami pengasingan diri dari sekolah atau menderitat

ikecemasan sosial (sosial anxiety) bahkan cenderung ingin bunuh diri (Astuti 2008

idalam Sakdiyah et al., 2020).
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Kerangka konsep adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapat

13.1 Kerangka Konsep
:dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antara

variabel (baik variabel yang diteliti maupun tidak diteliti). Kerangka konsep akani

membantu peneliti menghubungkan hasil penemuan dengan teori (Nursalam,

Menurut Polit and Beck, (2015) Teori dan model konseptual membantu;

merangsang penelitian dan perluasan pengetahuan dan menyediakan baik arahi

imaupun dorongan. Banyak studi keperawatan dibuat secara eksplisit untuk
imemeriksa aspek model konseptual keperawatan. Dengan demikian, teori bias

berguna sebagai batu loncatan untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan akumulasi

bukti untuk latihan.
Penulisan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kejadian:
bullying pada Mahasiswi di Asrama Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan tahun:

2021.
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Bagan 3.1 Kerangka Gambaran Kejadian Bullying Pada Mahasiswi di
Asrama Hilaria ST1Kes Santa Elisabeth Medan.

Bentuk-bentuk Bullying:
1. Bullying fisik
2. Bullying verbal
3. Bullying relasional (Sosial bullying)

Gambaran Perilaku Bulliying
- Pernah

- Tidak pernah

Keterangan:

: Variabel yang diteliti

3.2.  Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu pernyataan asumsi tentang hubungan antara:

dua variabel atau lebih yang diharapkan bisa menjawab pertanyaan dalami

penelitian (Nursalam, 2015).

Dalam penelitian ini tidak ada hipotesis karena peneliti hanya melihat

gambaran kejadian bullying pada Mahasiswi di Asrama Hilaria STIKes Santa!

Elisabeth tahun 2021.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1  Rancangan Penelitian

Istilah rancangan penelitian digunakan dalam dua hal; pertama, rancangan

ipenelitian  merupakan suatu strategi penelitian dalam mengidentifikasi

ipermasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data; dan kedua,

irancangan penelitian digunakan untuk mendefinisikan struktur penelitian yangi

lakan dilaksanakan (Nursalam, 2015). Rancangan penelitian yang digunakani

iadalah deskriptif. Deskriptif adalah penelitian yang tujuannya untuk menyajikan:

igambaran lengkap mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial. Pada

ipenelitian ini, ingin melihat gambaran bullying pada Mahasiswi di Asrama Hilaria.i
\STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021.
4.2  Populasi dan Sampel

4.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang;

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanyai

iorang, tetapi juga benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar‘;

ijumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruhi

ikarakteristik/sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek itu (Rinaldi & Mujianto

2017). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswi di Asrama Hilaria

STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021 sejumlah 118 orang.
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14.2.2  Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi. Menggunakan sampel lebih

praktis mengumpulkan data dari keseluruhan populasi, rencana samplingi

menentukan bagaimana sampel akan dipilih dan direkrut (Polit and Beck., 2015).
Dalam penulisan penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik total

sampling yaitu keseluruhan keanggotaan populasi yang menjadi sampel sebanyaki

118 orang mahasiswi.

4.3  Variabel Penelitian dan Deflnisi Operasional

4.3.1 Variabel penelitian

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda:

iterhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain) (Nursalam, 2015). Variabeli
:dalam penelitian ini adalah kejadian bullying.

14.3.2  Definisi operasional

Definisi operasional adalah defenisi berdasarkan karakteristik yang

diamati dari sesuatu yang didefenisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamatii

(diukur) itulah yang merupakan kunci defenisi operasional (Nursalam,2020).
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‘Tabel 4.2. Definisi Operasional Gambaran Kejadian Bullying Pada
' Mahasiswi Di Asrama STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun:
2021, !

Variabel Definisi  Indikator  Alat ukur Skala Hasil
Ukur
Gambara  Bullying 1 Kuesioner Ordina -Pernah
n adalah Bullying (17 I >17
kejadian  perilaku Verbal pertanyaan) -Tidak
bullying  yang 2.Sosial  Dengan Pernah
pada disengaja, Bullying pilihan =17

mahasisw kasar yang 3.Bullyin jawaban : :
i di dilakukan g Fisik 1. Tidak ,
Asrama  berulang- Pernah (1) i

Hilaria ulang 2. éc;ldang
STIKes dgngan 3. Sering (3)
Santa tujuan 4. Sangat
Elisabeth  untuk Sering (4)
Medan. menyakiti.

4.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang akan digunakan untuk pengumpulan;

data. Pada tahap pengumpulan data diperlukan suatu instrument yang dapati

diklasifikasikan menjadi 5 bagian meliputi biofisiologis, observasi wawancara,

kuesioner, dan skala ( Nursalam, 2020).

Pada jenis pengukuran ini peneliti mengumpulkan data secara formal:

kepada subjek untuk menjawab pertanyaan secara tertulis. Pertanyaan yangi

diajukan dapat juga dibedakan menjadi pertanyaan terstruktur, peneliti hanyai
menjawab sesuai dengan pedoman yang sudah ditetapkan dan tidak terstruktur,

yaitu subjek menjawab secara bebas tentang sejumlah pertanyaan yang diajukani

secara terbuka oleh peneliti. Kuesioner yang digunakan berupa kuesioner baku.

Instrumen yang akan digunakan untuk mengukur kejadian bullying adalah:
Adolescent Peer relations Instrument (APRI) yang terdiri dari 17 butir pernyataan:
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'yang terdiri dari 3 aspek yaitu aspek bullying fisik terdapat pada pernyataan:

21,2,3,4,5,6, aspek bullying verbal terdapat pada pernyataan 7,8,9,10,11,12, dan

Iaspek bullying sosial terdapat dalam pernyataan 13,14,15,16,17. Dengan pilihani

\jawaban tidak pernah (1), kadang (2), Sering (3), sangat sering (4). Panjang kelasi

i(interval) terdapat 2 kategori yaitu :

1. Tidak Pernah =17

2. Pernah >17

Interprestasi dikategorikan tidak pernah mengalami bullying jika total skor

=17. Jika total skor >17 maka dikategorikan pernah mengalami kejadian bullying.

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
4.5.1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di Asrama Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan

dikarenakan lokasi strategis dan terjangkau untuk melakukan penelitian.

14.5.2.  Waktu Penelitian

Penelitian gambaran kejadian bullying pada mahasiswi di Asrama Hilaria

STIKes Santa Elisabeth Medan dilaksanakan pada bulan 10 April — 30 April 2021.

4.6.  Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data

4.6.1 Pengambilan data

Menurut Burns dan Grove dalam Nursalam, (2015) Pengumpulan data

iadalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan proses pengumpulani

ikarakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian. Langkah-langkahi
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'dalam pengumpulan data bergantung pada rancangan penelitian dan teknik

linstrument yang digunakan.

responden. Prosedur pengambilan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner kepadai
1. Mendapat izin penelitian dari koordinator asrama.

2. Peneliti menjelaskan secara daring menggunakan grup whatsapp!

bagaimana cara pengisian kuesioner yang merupakan daftar pertanyaani

ataupun pernyataan yang telah disusun sedemikian, sehingga responden:
hanya memberikan jawaban dengan memberikan tanda — tanda atau:

mencontreng dari pilihan jawaban yang telah disediakan, menjelaskani

tujuan dari kuesioner, metode yang digunakan, waktu responden yangi
digunakan untuk penelitian.
3. Meminta kesediaan mahasiswi menjadi calon responden dengan inform

consent yang dimana berisikan tentang persetuan menjadi sampel.

4. Membagikan kuesioner penelitian kepada responden sebanyak 118

orang.

4.6.2 Teknik pengumpulan data

Teknik melakukan pengumpulan data secara primer . Pengumpulan data;

yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuesioneri

terstruktur diberikan kepada responden. Pengumpulan data dilakukan dengan:

ipenyebaran kuesioner tentang kejadian bullying dengan menggunakan link googlei

iformhttps://docs.googIe.com/forms/d/e/lFAIpQLSfoHIijVoZthc4940i14yR7PiH !
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'LVGDdM7jRvDQ4520Yf0ZIw/viewform?usp=sf_link kepada mahasiswi di

iAsrama Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan.

§4.6.3 Uji Validitas dan reliabilitas

1. Validitas

Uji validitas adalah pengukuran dan pengamatan yang berarti

prinsip  keandalan  kuesioner dalam  mengumpulkan data!

(Nursalam,2020). Uji validitas digunakan untuk mengetahuii

kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam
mendefenisikan. Daftar pertanyaan ini mampu mendukung suatu:

pertanyaan di uji validitasnya (Nursalam, 2015). Pada kuesioner init
sudah berbentuk baku. Angka r table yang digunakan adalah 0,274§

(dengan jumlah sampel 50). Dimana hasil yang telah didapatkan hasili

uji validitas nilai r hitung berkisar antara 0.300-0.866.

Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan

bila fakta atau kenyataan hidup atau diamati berkali-kali dalam Waktui

yang berlainan (Nursalam,2020). Hasil uji reliabilitas yang telah:

dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaani

nilai Cronbach’s Alpha dikataka reliable jika r alpha > r nilai.

Kuesioner ini telah di uji reliabilitanya oleh Prada, 2000 melalui uji:

statistik dan didapatkan hasil Alpha Cronbach 0.82 sampai 0.92,

sehingga kuesioner tersebut dinyatakan reliable. Uji Reliabilitas ulangi

yang dilakukan oleh Annisa, 2017 dengan hasil uji reliabilitasi

| 2. Reliabilitas
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kuesioner telah dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang berisi;
butir-butir pertanyaan nilai yang diperoleh nilai alpha Cronbach 0.938!

sehingga instrument ini dinyatakan reliable (Kamas, 2017).

4.7 Kerangka Operasional

Bagan 4.2 Kerangka Operasaional Gambaran Kejadian Bullying Pada;
Mahasiswi Di Asrama STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun
2021,

Pengajuan judul

Pengambilan data awal

Ujian seminar

\
Uji etik

Membagikan kuesioner

Pengentrian data

Analisia data

Hasil

Seminar Hasil
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148  Analisa Data

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai

tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pernyataan-pernyataan penelitian yangi

mengungkapkan fenomena (Nursalam,2020).

Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang:

mudah dibaca dan di interpretasikan. Setelah seluruh data yang dibutuhkan oleh:

ipenulis terkumpul, maka dilakukan pengolahan data dengan cara perhitungani

statistik untuk menentukan gambaran kejadian bullying pada mahasiswi di asrama:

Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan. Setelah itu maka dilakukan pengolahan:

data yang dilakukan untuk menganalisa data yaitu dengan lima tahap yaitu:

Editing yaitu setelah responden selesai mengisii semua kuesioner penulis:

melakukan pemeriksaan kelengkapan jawaban responden dalam kuesioner yangi

'telah diperoleh dengan tujuan agar data yang dimaksud dapat diolah secara benar:
idan teliti. Coding yaitu setelah itu penulis merubah jawaban responden yang telah!

idiperoleh menjadi bentuk angka atau melakukan penomoran yang berhubungani

idengan variabel penulis sebagai kode menggunakan aplikasi microsft excel word:

12010. Scoring yaitu penulis akan menghitung skor yang telah diperoleh setiap:

iresponden berdasarkan jawaban dari kuesioner yang telah diisi oleh respondeni

menggunakan aplikasi microsft excel word 2010. Tabulating yaitu memasukani

hasil perhitungan kedalam aplikasi SPSS dan melalukan uji descriptive statistics

idengan menggunakan bantuan komputerisasi pada aplikasi IBM SPSS statistics 22
iuntuk melihat presentasi dan frekuensi variabel yaitu untuk mendeskripsikani
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'motivasi belajar daring siswa dan mengidentifikasi data demografi yang terdidi:

idari jenis kelamin, usia, pekerjaan orang tua dan pendidikan orangtua.

49 Etika Penelitian

Etika berasal dari bahasa Yunani ethos, yang memiliki arti dan peraturan:

perilaku yang berlaku di masyarakat. Etika membantu penulis untuk melihat

secara kritis moralitas dari sisi subjek penelitian (Nursalam,2020)

Menurut Polit dan Beck (2012) berikut prinsip dasar penerapan etiki

penelitian yang menjadi standar perilaku etis dalam sebuah peelitan antara lain:

1. Respect for person

Penelitian mengikutsertakan responden harus menghormati:

martabad responden sebagai manusia. Responden memiliki otonomi

dalam menentukan pilihanya sendiri. Adapun pilihanya harus senantiasar

dihormati dan tetap keamanan terhadap kerugian penelitian pada:

responden yang memiliki kekurangan otonomi.

Tindakan yang terkait dengan prinsip menghormati harkat dani

martabad responden adalah peneliti  mempersiapkan formuliri
persetujuan (Informed consent) yang diserahkan kepada responden:
kemudian responden bebas memilih untuk jadi responden atau tidak.

2. Beneficience & Maleficience

Penelitian yang akan dilakukan harus memaksimalkan kebaikan:

atau keuntungan dan meminimalkan kerugian atau kesalahan terhadap:

responden penelitian.
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Dalam penelitian diharapkan dapat menghasilkan manfaat yang;

sebesar-besarnya dan mengurangi kerugian atau rasio bagi subjeki

penelitian. Oleh karenanya desain penelitian harus memperhatikani

keselamatan dan kesehatan dari subjek peneliti.

3. Justice

Responden penelitian harus diperlakukan secara adil dalam hal:

beban dan manfaat dari partisipasi dalam penelitian. Peneliti harusi

mampu memenuhi prinsip keterbukaan pada semua responden:
penelitian. Semua responden diberikan perlakuan yang sama sesuai:
prosedur penelitian.

Makna keadilan dalam hal ini yaitu tidak membedakan subjek..

Responden penelitian harus diperlakukan secara adil dalam hal privasi,

dan manfaat dari partisipasi dalam penelitian. Semua responden

diberikan perlakuan yang sama sesuai prosedur penelitian peneliti tidak!
mempublikasikan data lengkap responden.
Penelitian telah lulus uji etik dari komisi etik penelitian kesehatan

STIKes Santa Elisabeth Medan dengan nomor surat No: 0135/KEPK-

SE-DT/111/2021.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Lokasi Penelitian
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian tentang kejadian bullying padaé

imahasiswi di asrama Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan. Penelitian ini

dilaksanakan mulai Maret — April 2021 di asrama Hilaria STIKes Santa Elisabeth

Medan. Adapun jumlah mahasiswi asrama hilaria yaitu 118 orang yag akani

dijadikan responden.

STIKes Santa Elisabeth Medan terletak dijalan bunga terompet no.118

pasar VI, Kec.Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara. Institusi STIKes

iSanta Elisabeth Medan ini merupakan salah satu karya pelayanan dalami

ipendidikan yang didirikan oleh Kongregasi Fransiskanes Santa Elisabeth Medan.

iAsrama STIKes Santa Elisabeth Medan menyediakan beberapa asrama, yaitu: St.

1Agnes, asrama Antonette, asrama Mathilda dan asrama Hilaria dan Pendidikan

iElisabeth memiliki motto “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Matiusi

125:36)",

Peneliti melakukan penelitian pada mahasiswi di asrama hilarian STIKes

:Santa Elisabeth Medan 2021. Ada pun Visi STIKes Santa Elisabeth Medan yaitui

i“Menjadi Institusi Pendidikan Kesehatan Yang Unggul Dalam Pelayanani
iKegawatdaruratan Berdasarkan Daya Kasih Kristus Yang Menyembuhkan:
iSebagai Tanda Kehadiran Allah Dan Mau Berkompetensi Di Tingkat Nasional

‘Tahun 2022”.
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Misi STIKes Santa Elisabeth Medan:

1. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan kesehatan yang unggul dalam:

pelayanan kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus yangi
menyembuhkan.
2. Menyelenggarakan penelitian dibidang kegawatdaruratan berdasarkan

evidence based practice.

3. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat sesuai dengan kompetensi dani

kebutuhan masyarakat.

4. Mengembangkan tata kelola yang transparan, akuntabel dan berkomitmen.

5. Mengembangkan kerja sama dengan institusi dalam dan luar negeri yang:

terkait dalam bidang kegawatdaruratan.

Asrama Hilaria adalah gedung 3 lantai yang digunakan sebagai asrama:
khusus untuk putri, terletak disebelah rumah suster komunitas lansia. Asrama:

:hilaria dilengkapi dengan fasilitas seperti : ruang study beserta kursi dan meja, 1

wunit televisi, 2 unit wifi, 2 ruang setrika, 40 kamar mandi, 8 ruang cuci, tempati

itidur dan lemari, dan jemuran berada lantai 1diluar asrama.

5.2. Hasil Penelitian

Pada bab ini, akan diuraikan hasil penelitian tentang gambaran kejadian:

bullying.
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15.2.1 Data demografi responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 118 orang mahasiswi di asrama

Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan.

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Data Demografi Mahasiswi Di Asrama
Hilaria Stikes Santa Elisabeth Medan.

Karakteristik Responden )] %

Usia |
18 tahun 12 10.2 i
19 tahun 47 39.8 :
20 tahun 47 39.8 :
21 tahun 9 7.6 !
23 tahun 3 2.5 |
Total 118 100 !

Agama |
Katolik 35 29.7 i
Kristen Protestan 83 70.3 :
Total 118 100 !

Suku |
Toba 73 61.9 ;
Karo 12 10.2 !
Simalungun 4 3.4 |
Lainnya 29 24.6 i
Total 118 100 i

Berdasarkan tabel 5.3 diperoleh data bahwa 118 orang responden yang;

terdapat di asrama Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan terdapat mahasiswa:

iberumur 19 dan 20 tahun sebanyak 94 orang (79.6%), berusia 23 tahun sebanyaki

13 orang (2.5%). Responden mayoritas beragama Kristen Protestan sebanyak 83§

iorang (70.3%) dan minoritas beragama Katolik sebanyak 35 orang (29.7%).

'‘Responden mayoritas responden berasal dari luar Medan sebanyak 87 orang

5(73.7%) dan minoritas berasal dari daerah Medan sebanyak 31 orang (26.3%).5

‘Responden mayoritas suku toba sebanyak 73 orang (61,9%) dan minoritas suku

simalungun sebanyak 4 orang (3.4%).
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15.2.2  Kejadian Bullying

‘Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi (f) dan Presentasi Aspek-aspek Bullying di
| asrama Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021
TP K S SsS

o F % F % F % F %
Bullying

Fisik Saya diabaikan 53 449 49 415 14 119 2 17
jika  mahasiswa
lain sedang
bersama dengan
teman-temannya
Seorang 80 678 30 254 8 68 0 0
mahasiswa
mencari teman
untuk  memusuhi
saya
Mahasiswa lain 50 424 57 483 10 85 1 0.8
mengKkritik
tentang
penampilan saya,
dan saya tidak
menyukainya
Saya diancam 100 84.7 13 110 4 34 1 08
secara  fisik ;
dilukai, atau
dirugikan
Saya diancam 73 619 39 331 6 51 00
secara  fisik ;
dilukai, atau
dirugikan
Bullying Saya diejek teman 68 576 41 347 8 68 1 0.8
Verbal saya dengan
Total mengatai saya
Seseorang 41 347 54 458 21 178 2 1.7
mengomentari
saya dengan
pedas dibelakang
saya
Ketika saya 89 751 25 212 3 25 1 08
berjalan
mehasiswa  lain
ada yang dengan
sengaja menabrak
saya
Ketika  seorang 98 831 18 153 2 17 0 O
mahasiswa
mengadakan
kegiatan, saya
tidak  diundang
karena mahasiswa

Indikator Pernyataan

lain tidak
menyukai saya
Seorang 88 746 26 220 4 34 0 O
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mahasiswa

mencari teman

untuk  membuat

rumor tentang

saya

Tidak ada 97 822 19 161 2 17 0 O

mahasiswa yang

mau berteman

dekat dengan saya

karena mahasiswa

lain tidak

menyukai saya
Bullying Mahasiswa lain 51 432 56 475 10 85 1 0.8
Sosial membuat lelucon

tentang diri saya

Barang-barang 92 730 21 178 4 34 1 08
saya dirusak oleh

mahasiswa  lain

dengan sengaja

Saya di ejek dan 76 644 35 297 6 51 1 08
dikatai dihadapan

saya

Sesuatu dilempar 100 847 16 136 2 17 0 O
kepada saya untuk

memukul saya

Saya  dipanggil 74 62.7 38 322 4 34 2 17

dengan nama
yang tidak saya
sukai

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari 118 responden yang

berada di asrama Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan bahwa bullying yangi

paling banyak dialami adalah bullying fisik karena 2 dari 4 pernyataan dengani

jawaban paling tinggi adalah pernyataan dalam aspek bullying diabaikan olehi
teman-teman memilih jawaban sering sebanyak 14 orang (11.9%) dan yang;

memilih jawaban kadang sebanyak 49 orang (41.5%), yang mengalami jenisi

bullying dikomentari dengan pedas memilih jawaban sering sebanyak 21 orangi

(17.8%) dan memilih jawaban kadang sebanyak 54 orang (45.8%).
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'Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi (f) dan Presentasi Kejadian Bullying di
' asrama Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Kejadian Bullying ()] (%)
Pernah 103 87.3
Total 118 100

Tidak Pernah 15 127 |

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa kejadian bullying padai

Mahasiswi di asrama Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

didapatkan mayoritas mahasiswi pernah mengalami kejadian bullying sebanyak:

5103 orang (87,3%) dari 118 orang mahasiswi dan minoritas tidak pernah sebayaki

115 orang (12.7%).

5.3 Pembahasan

5.3.1 Gambaran Kejadian Bullying Pada mahasiswi di asrama Hilari
STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Diagram 5.1 Gambaran Kejadian Bullying Pada mahasiswi di asram
Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

kategori

Wiicak pernah
Epernah

o o o R ..
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Berdasarkan diagram 5.1 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswi

pernah mengalami kejadian bullying sebanyak 103 orang (87,3%).

D

Peneliti berasumsi bahwa bullying sering terjadi dan hampir semu

imahasiswi pernah mengalami kejadian bullying. Bentuk bullying yang sering
‘dialami oleh mahasiswi asrama hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan adalah
ibullying fisik berupa : saya didorong, saya diabaikan jika mahasiswa lain sedangi

ibersama dengan teman-temannya, mahasiswa lain mengkritik tentang penampilani

saya, dan saya tidak menyukainya. Bullying verbal berupa seseorang:
mengomentari saya dengan pedas dibelakang saya. Bullying sosial berupa

imahasiswa lain membuat lelucon tentang diri saya. Dapat disimpulkan bahwa!

ibullying yang paling banyak dialami adalah bullying fisik karena 2 dari 4

pernyataan dengan jawaban paling tinggi adalah pernyataan dalam aspek bullying

Hal ini terlihat dari hasil penelitian dari 118 orang responden dalam peryataa

saya diabaikan jika mahasiswa lain sedang bersama teman-temannya yangi

memilih jawaban sering sebanyak 14 orang (11.9%) dan yang memilih jawabani

kadang sebanyak 49 orang (41.5%), dalam pernyataan mahasiswa lain mengkritiki

‘tentang penamilan saya dan saya tidak menyukainya yang memilih jawaban sering;
isebanyak 10 orang (8.5%) dan yang memilih jawaban kadang sebanyak 57 orangi

1(48.3%), dalam pernyataan seseorang mengomentari saya dengan pedasi

dibelakang saya yang memilih jawaban sering sebanyak 21 orang (17.8%) dan:

memilih jawaban kadang sebanyak 54 orang (45.8%), dalam pernyataani

mahasiswa lain membuat lelucon tentang diri saya yang menjawab sering
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'sebanyak 10 orang (8.5%) dan yang memilih jawaban kadang sebanyak 56 orang:

{(47.5%). |

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Effendi (2016) dalami

penelitianya yang berjudul hubungan kejadian bullying dengan mekanisme kopingi
‘mahasiswa profesi keperawatan universitas andalas. Hasil penelitian tersebut:

imenunjukkan bahwa sebayak 68,1% mahasiswa mengalami kejadian bullying.

iHasiI penelitian ini didukung oleh (Farhan & Aziah, 2019) dari hasil penelitiani

ryag dilakukan dikalagan santriwati wilayah al Hasyimiyah didapatkan hasil bahwai

iterjadi bullying fisik seperti menendang, menjambak, menampar maupun:

imenyakiti anggota badan lainnya dan bullying verbal seperti fitnah.

Bullying masih banyak terjadi dikalangan anak sekolah (asrama, pesantren:
idll) disebabkan oleh tindakan pengabaian, pengucilan dan mendiskriminasii
idianggap sebagai sebuah candaan. Orang yang rentang menjadi korban bullying:

'adalah orang yang dianggap lemah baik lemah secara fisik maupun lemah

intelektualnya. Tingginya bullying dikalangan mahasiswi terlebih lagi yangi

tinggal berasrama terjadi karena masih minimnya pengetahuan para mahasiswi:

tentang bullying, apa itu bullying dan apa dampaknya bagi korban dan pelaku.

Korban bullying cenderung mengalami kesulitan bersosialisasi, takut untuk

mengemukakan pendapat karena jika salah dia akan diejek dan dipermalukan olehi

teman-temannya, jika hal seperti itu terus menerus terjadi korban perilaku bullying;

1akan berisiko tinggi mengalami harga diri rendah, isolasi sosial dan paling parahi

akan merusak mental korban hingga dia dewasa.
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Hasil penelitian (Sari & Azwar, 2018) menyatakan bahwa faktor resiko:

ikorban bullying, yaitu dianggap “berbeda”, misalnya memiliki ciri fisik tertentu!

iyang mencolok dibandingkan dengan yang lain, diaggap lemah dan tidak biasi

imembela diri, memiliki rasa percaya diri yang rendah, kurang populari

'dibadingkan dengan yan lain dan tidak memiliki banyak teman. Olweus:
imengemukakan karakteristik para korban bullying adalah individu yang pasif,i

cemas, lemah, kurang percaya diri, kurang popular dan memiliki harga diri yangi

rendah.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 118 orang

responden mengenai kejadian bullying pada Mahasiswi di asrama Hilaria:

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 maka dapat disimpulkani

bahwa mayoritas siswa pernah mengalami kejadian bullying sebanyak 1035

orang (87.3%) dari 118 orang mahasiswi.

6.2 Saran

1. Bagi Asrama STIKes Santa Elisabeth Medan

Diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan

bagi kordinator asrama untuk membuat peraturan, sanksi bagi pelaku-

pelaku bullying dan dapat melakukan penanganan untuk korban

bullying dengan cara menumbuhkan dan membangkitkan kepercayaani

dirinya.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar meneliti kejadian;

bullying ini dengan metode kualitatif untuk menggali secaraé

mendalam serta memperoleh gambaran yang nyata tentang kejadian:

bullying di asrama.
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

\Kepada Yth.
:Calon Responden Penelitian
1di tempat

:Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

‘Nama : Angelina Manurung

iNIM : 032017091

iAlamat : JI. Bunga Terompet Pasar VIII No. 118 Kel. Sempakata, Kec.
Medan Selayang

iDengan hormat,

Mahasiswa Program Studi Ners yang sedang melakukan penelitian dengan:
judul “Gambaran Kejadian Bullying Pada Mahasiswi Di Asrama Hilaria
iSTIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021.” Penelitian ini tidak akan!
‘menimbulkan kerugian terhadap calon responden, segala informasi yang diberikan:
i0leh responden kepada peneliti akan dijaga kerahasiannya, dan hanya dlgunakan.
'untuk kepentingan penelitian semata. Peneliti sangat mengharapkan kesediaan:
iindividu untuk menjadi responden dalam penelitian ini tanpa adanya ancamanau
.dan paksaan.

! Apabila saudara/l yang bersedia untuk menjadi responden dalam:
ipenelitian ini, peneliti memohon kesediaan responden untuk menandatangai surat;
ipersetujuan untuk menjadi responden dan bersedia untuk memberikan informasi
,yang dibutuhkan peneliti guna pelaksanaan penelitian. Atas segala perhatian dan:
kerjasama dari seluruh pihak saya mengucapkan banyak terimakasih.

Hormat saya
Peneliti

(Angelina Manurung)
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INFORMED CONSENT
(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nomor Responden :

Setelah saya mendapatkan keterangan secukupnya serta mengetahui

tentang tujuan penelitian yang jelas yang berjudul “Gambaran Kejadiani

Bullying Pada Mahasiswi Di Asrama Hilaria ST1Kes Santa Elisabeth Medan:

‘Tahun 20217, menyatakan besedia menjadi responden secara sukarela dengan!
icatatan bila suatu waktu Saya merasa dirugikan dalam bentuk apapun, Sayai

iberhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya apa yang akan Sayai

rinformasikan dijamin kerahasiaannya.

Medan, Maret 2021

Responden

STIKes Santa Elisabeth Medan
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KUESIONER GAMBARAN KEJADIAN BULLYING PADA MAHASISWA
DI STIKES SANTA ELISABETH MEDAN TAHUN 2021

No.Responden:
Petunjuk Pengisian :

1. Berilah tanda checklis (V) pada tempat yang disediakan sesuai dengan

yang anda alama selama menjadi mahasiswa keperawatan di ST1Kes Santa
Elisabeth Medan.

Keterangan :
TP = Tidak Pernah S = Sering
K =Kadang SS = Sangat Sering

2. Bila ada yang kurang dimengerti dapat ditanyakan pada peneliti

IDENTITAS PRIBADI

1. Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan
2. Usia TR € ST
3. Agama ; Katolik Kristen Protestan
Islam Hindu Budha
4. Suku : Toba Karo
Simalungun Lainnya

STIKes Santa Elisabeth Medan
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NO Pernyataan TP | K| S| SS

1 | Saya didorong

2 | Saya diabaikan jika mahasiswa lain
sedang bersama dengan teman-temannya
3 | Seorang mahasiswa mencari teman untuk
memusuhi saya

Mahasiswa lain mengkritik tentang
penampilan saya, dan saya tidak
menyukainya

5 | Saya diancam secara fisik ; dilukai, atau
dirugikan

6 | Saya ditinggalkan ketika dalam suatu
kegiatan atau saat belajar kelompok

7 | Saya diejek teman saya dengan mengatai
saya

8 | Seseorang mengomentari saya dengan
pedas dibelakang saya

9 | Ketika saya berjalan mehasiswa lain ada
yang dengan sengaja menabrak saya
Bullying | 10 | Ketika seorang mahasiswa mengadakan
Verbal kegiatan, saya tidak diundang karena
mahasiswa lain tidak menyukai saya

11 | Seorang mahasiswa mencari teman untuk
membuat rumor tentang saya

12 | Tidak ada mahasiswa yang mau berteman
dekat dengan saya karena mahasiswa lain
tidak menyukai saya

13 | Mahasiswa lain membuat lelucon tentang
diri saya

Bullying 2
Fisik

14 | Barang-barang saya dirusak oleh
mahasiswa lain dengan sengaja

15 | Saya di ejek dan dikatai dihadapan saya
16 | Sesuatu dilempar kepada saya untuk
memukul saya

17 | Saya dipanggil dengan nama yang tidak
saya sukai

Bullying
Sosial

STIKes Santa Elisabeth Medan



54

STIKes Santa Elisabeth Medan

MASTER DATA

T 1
1 1
1 1
1 1
1 1
(| Jenis Usia | Agama | Suku | PL | P2 | P3| P4|P5|P6|P7|P8|
: kelamin i
1| Perempuan | 19 tahun KatoliK | Toba 1 2 1 1 1 1 2 1 i
i | Perempuan | 19 tahun KatoliK | Karo 4 1 1 2 1 2 1 1 !
1| Perempuan | 19 KatoliK | Lainnya 1 i
' Kristen !
1 1
| Perempuan | 20 tahun Protestan | simalungun | 1 2 1 3 4 1 3 2 .
' Kristen |
1
: Perempuan | 19 Tahun Protestan | Lainnya 1 1 1 2 1 1 1 2 E
1 -
| Kristen |
i Perempuan | 19 tahun Protestan | Lainnya 1 1 3 2 1 1 1 3 |
' Kristen !
1 1
) | Perempuan | 19 Protestan | Lainnya |1 |2 |1 |1 |2 |1 |2 |2 |
1
t| Perempuan | 19 Tahun | KatoliK | Lainnya 1 2 1 2 1 1 1 2 i
: Kristen !
i | Perempuan | 19 Tahun ) '
i pu " | Protestan | Lainnya 1 (3 |2 |2 |2 |2 2 |3 |i
' [ Perempuan | 20 KatoliK | Toba 1 |1 1 J2 [ |1 |1 2 |
| Kristen !
P 20th !
i erempuan | 20t Protestan | Toba 1 2 1 2 1 2 1 2 |
1
i | Perempuan | 21 KatoliK | Karo 1 1 1 1 1 1 1 1
i Perempuan | 19 KatoliK | Toba |
! Kristen !
i | Perempuan | 19 '
| Pu Protestan | Toba 1 |12 |1 |2 |1 |1 1 |1
1
'| Perempuan | 19 KatoliK | Toba 3 2 2 3 i
' Kristen !
|| Perempuan | 19 tahun | o tan Lainnya 1 (2 |1 |1 |1 |1 1 (1 |
1
!'| Perempuan | 19tahun KatoliK | Karo 3 2 i
| Kristen !
P 19 !
| erempuan Protestan | Toba 1 12 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |
1
! Kristen !
1 P l ) 1
' erempuan | 19 Protestan | Lainnya 1 2 2 2 2 2 2 2 |
| Kristen |
P 2
E erempuan | 20 Protestan | Toba 1 1 2 3 1 1 1 3 i
' Kristen '
i Perempuan | 19 tahun Protestan | Karo :
i'| Perempuan | 20 tahun | KatoliK | Toba 1 1 i
| Kristen '
1
| P 20 Tah |
;| Perempuan | 20°TaNUN | prjtegtan | Toba 2 |2 |2 |1 |1 |1 |1 |2 |
! Kristen !
1 P 1 1
| | Perempuan | 19 Protestan | Karo 2 |2 |2 |2 |1 |3 |2 |2 |
1 n 1
! Kristen I
| Perempuan | 181NN 1 by giogtan | Lainnya |1 |2 |1 |1 |1 |2 |1 [2 |
| Kristen '
1
P 20 tah . |
i erempuan AU protestan | Lainnya 1 (2 |1 |1 |1 |2 1 12 |
! Kristen :
Hp 18 Tah !
i | Perempuan | 18 Tahun | o oostan | Toba 1 |1 |3 |3 |1 |2 |3 |3 |
1 - 1
1 Kristen I
Perempuan | 20
E pu Protestan | Toba 4 3 3 3 3 3 3 3 i
i | Perempuan | 20 tahun Kristen Toba 3 3 3 3 3 3 3 3 '
1 1
1 1
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T . [
[ Jenis Usia | Agama | Suku | PL|P2|P3|Pa|P5|pPs|P7|Pgl
'l kelamin |
| Protestan !
! Kristen |
P 19th .
| erempuan Protestan | Lainnya 1 2 1 2 1 1 1 2 E
1 n 1
1 Kristen |
1| P 19 tah . i
! erempuan anun Protestan | Lainnya 1 2 1 2 1 2 1 2 !
i | Perempuan | 20 KatoliK | Toba 2 3 3 2 2 2 2 2 '
1
1| Perempuan | 20 KatoliK | Toba 1 2 1 1 1 1 1 2 i
' Kristen '
;| Perempuan | 21 Protestan | Toba 11 1 |1 |1 1 |1 |1 |
1 - 1
! Kristen I
1
{ | Perempuan | 19 Protestan | Toba 1 |1 |1 |1 |1 |2 |12 |1 |
i | Perempuan | 21 tahun | KatoliK | Toba |
1
i | Perempuan | 19 KatoliK | Karo 1 2 1 2 1 2 2 2 |
| Peremouan | 23 Kristen |
: PUN | TAHUN | Protestan | Toba 1 |1 |1 |1 J1 1 1 |1 |
' Kristen !
P 19 tah . '
| rerempuan 9 tahun Protestan | simalungun | 1 2 2 2 2 2 2 4 |
. Kristen i
'| Perempuan | 20 . !
! Pu Protestan | Lainnya 1 !
i Perempuan | 19 tahun | KatoliK | Toba 3 |1 1 1 |1 |1 1 |1 |
1
! Kristen '
!'| Perempuan | 20 . !
: Pu Protestan | simalungun | 2 2 2 2 2 1 2 3 |
I - 1
I Kristen I
P 2
i erempuan | 20 Protestan | Toba 2 (3 |2 |1 |1 |1 2 |3 |
i | Perempuan | 19 KatoliK | Toba 2 2 1 1 1 1 4 2 '
1 - 1
! Kristen I
P 20 tah
| rerempran | SN protestan | Karo 1|1 1 1111 fa
i Kristen '
| P 19 |
| oremenen Protestan | Toba 2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |
1
! Kristen !
P 2 !
' erempuan | 20 Protestan | Toba 2 3 1 1 1 2 3 2 |
' | Perempuan | 20 tahun (yjsten . |
! Protestan | simalungun !
i | Perempuan | 20 KatoliK | Toba 2 2 2 2 2 2 2 2 '
| Kristen |
P ni| 20 !
' remPiR Protestan | Karo 1 1 1 1 1 1 1 1
| Kristen \
1
P 20th . |
E erempuan, | 20tn Protestan | Lainnya 2 2 1 2 1 2 1 2 |
! Kristen |
1 1
| Perempuan | 20 Protestan | Toba 1 1 1 2 1 2 2 2
1 n 1
i Kristen I
1| P 20 . '
! erempuan Protestan | Lainnya 1 2 1 3 1 2 2 2 !
i | Perempuan | 20 tahun | KatoliK | Toba 1 |1 |1 |1 |1 |1 1 12 |
1
| Perempuan | 19 tahun | KatoliK | Toba 2 |2 [2 J2 J1 [2 |2 2 |
i | Perempuan | 19 KatoliK | Toba 1 1 1 1 1 1 1 1|
' Kristen |
1
{ | Perempuan | 19 Protestan | Toba 1|1 |1 1 |1 |1 |1 |1 |
1 n
| Kristen i
| P 20 I
| eremetan Protestan | Toba 1 |2 |2 |2 |1 |2 |2 |2 |
1 1
1 1
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' Jenis . |
i S Usia | Agama Suku | PL|P2|P3|Pa|P5|pPs|P7| P8
'l kelamin |
| Kristen !
i | Perempuan | 20 tahun |
| pu Y"1 Protestan | Toba O T T I T I T O T A IS |
1
i | Perempuan | 21 KatoliK | Toba 1 1 1 1 1 1 1 1
1 - 1
1 Kristen |
| P 19 tah |
| Terempuan AU protestan | Toba O O O O O S O
' Kristen !
1 1
| | Perempuan | 19 Protestan | Karo 1 2 |2 |2 [1 |1 |1 |12 |
| Kristen |
| Perempuan | 19 . !
' Pu Protestan | Lainnya 2 2 1 2 1 2 2 2
| Kristen !
1 1
i Perempuan | 21 Protestan | Toba O T T I T I T I T I I R |
i'| Perempuan | 18 tahun KatoliK | Toba 1 4 3 2 1 2 1 2 !
1 n 1
1 Kristen |
i Perempuan | 19tahun | o 1 ran | Toba 1 1 1 1 1 1 1 1 i
' Kristen !
i | Perempuan | 19 tahun !
| pu u Protestan | Toba 1 1 1 2 1 1 2 2
1 - 1
| Kristen |
P 1
' erempuan | 19 Protestan | Toba 1 1 1 1 2 2 2 2 E
i Perempuan | 18 tahun | KatoliK | Lainnya 1 |1 1 |2 |1 |1 1 |2 |
1
1| Perempuan | 20 KatoliK | Toba 2 1 1 3 1 1 2 2
1 -
| Kristen |
1| Perempuan | 19 . !
! pu Protestan | Lainnya 1 2 1 1 1 2 1 1 !
! Kristen !
P 2 '
| | Perempuan | 20 Protestan | Toba 3 (3 [1 |2 |1 |12 |1 |z |
| Kristen |
1 P 1 1
' erempuan | 191g Protestan | Toba 1 1 1 1 1 1 1 1
| Kristen !
1 1
i Perempuan | 21 Protestan | Toba 2 3 1 2 1 1 2 3 |
! Kristen |
P 19 !
| Ferempuan Protestan | Toba 11t |1 1 |1 |1 |1 |
i Perempuan | 21 KatoliK | Toba i
i | Perempuan | 20 th KatoliK | Lainnya 2 2 1 1 1 2 1 1 '
1 - 1
1 Kristen |
E Perempuan | 21 Protestan | Toba 2 1 2 2 1 2 1 2 i
| Kristen '
| P 20 |
| oremenen Protestan | Toba A [ I T I T I T O T A I |
1
! Kristen !
P 20 Tah '
i | Perempuan | 20 Tahun | o o stan | Toba 2 |1 |1 |2 |1 |1 |2 :
i Perempuan | 20 thn KatoliK | Toba 1 1 2 2 1 1 2 i
i | Perempuan | 19 KatoliK | Toba 2 2 2 2 2 2 2 2 |
1 . 1
i Kristen i
1P 20 th i
| rerempuan Protestan | Toba 11 1 o2 1|1 2 [2 |
' Kristen !
| P 21 !
| erempuan Protestan | Toba 2 |3 |1 |2 |1 |1 |2 [3 [
! Perempuan 23 Kristen i
: PUN | TAHUN | Protestan | Karo 11 1 |1 1 1 1 |1 |
1 - 1
i Kristen )
i Perempuan | 19 Protestan | Toba O O O O F R E O O
' Kristen !
VP 18 !
| Ferempuan Protestan | Toba 11 {1 1 |1 |1 |1 |3 |
1 1
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' Jenis . |
i S Usia | Agama Suku | PL|P2|P3|Pa|P5|pPs|P7| P8
1| kelamin :
: Kristen !
1| Perempuan | 20 tahun : |
! pu ! Protestan | Lainnya 3 3 3 3 3 3 3 3 I
1
i | Perempuan | 20 thn KatoliK | Toba 1 1 1 1 1 1 1 1
1 - 1
1 Kristen |
1| P 20 tah !
| rerempaan | SRR ) protestan | Toba 1 |2 |1 |1 |2 |2 ]2 |3 |
' Kristen !
1 1
(| Perempuan | 20tahun | o o can | Toba R I I R T IR I T I R E T |
! Perempuan 23 Kristen i
' P TAHUN Protestan | Toba 1 1 1 1 1 1 1 1 !
| Kristen \
1 1
i Perempuan | 18 tahun Protestan | Lainnya 1 1 2 1 1 1 1 2 i
i'| Perempuan | 18 thn KatoliK | Toba 1 3 2 1 1 2 3 4 !
1 n 1
1 Kristen |
| | Perempuan | 18 Protestan | Lainnya |1 |1 |1 |1 |1 |1 |1 [1 |
! Kristen |
1 | Perempuan | 20 Protestan | Toba 1 1 2 2 1 1 1 3 |
1 m 1
| Kristen '
1
: Perempuan | 20 Protestan | Toba 1 1 2 2 1 1 1 3 E
| Kristen !
Perempuan | 20 tahun
i P Protestan | Toba i
i | Perempuan | 20 thn KatoliK | Toba 1 1 1 1 1 1 1 1
| Kristen i
Perempuan | 18 .
i P Protestan | Lainnya |1 |1 |1 |1 |1 |1 |1 [1 |
i | Perempuan | 18 tahun | KatoliKk | Toba 1 2 2 2 1 2 1 2
' Kristen :
P 2 1
! erempuan | 20 Protestan | Toba 2 1 1 2 1 1 1 1
i Perempuan | 19 tahun KatoliK | Karo 4 2 1 3 1 2 2 2 |
1
! Kristen !
: Perempuan | 20thn Protestan | Lainnya 2 2 1 1 1 1 1 ]
1 - 1
i Kristen i
P 1
| | Perempuan | 19 Protestan | Toba 3 1 |1 |1 |1 |3 |2 |3 |
' Kristen '
| | Perempuan | 20 Tahun Protestan | Toba 2 2 1 2 1 1 2 |
1 T 1
! Kristen i
1
(| Perempuan | 206NN o ovestan | Lainnya |1 |2 |1 |1 |1 [1 |2 |2 |
: Kristen |
P al 19 tah .
E erempuan AN protestan | Lainnya 1 |2 1 |2 |1 |1 1 |2 |
1
! Kristen i
| | Perempuan | 20 Protestan | Toba 11 ot |2 |1 |1 |1 |1 |
1 - 1
1 Kristen i
P 1
E erempuan | 19 Protestan | Toba 1 2 2 2 1 2 2 3 i
i Kristen !
i Perempuan | 18 Protestan | Lainnya 3 |1 |1 |2 |1 |1 1 12 |
1
! Kristen !
1
i | Perempuan | 19tahun o o ctan | Toba 2 2 |1 |2 |1 |1 |1 |2 |
i Perempuan | 20 tahun | KatoliK | Toba 3 3 2 2 1 2 2 2 i
' Kristen !
e 19 Tah !
|| Perempuan | 19 Tahun | o octan | Toba 2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |
'| Perempuan | 19 tahun KatoliK | Lainnya 1 2 i
i | Perempuan | 18 Tahun | Kristen Karo 1 4 3 1 1 1 1 1 |
1 1
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HASIL SPSS
1. Data Demografi Responden
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 18 12 10.2 10.2 10.2

19 47 39.8 39.8 50.0

20 47 39.8 39.8 89.8

21 9 7.6 7.6 97.5

23 3 25 25 100.0

Total 118 100.0 100.0

Agama
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Katolik 35 29.7 29.7 29.7

Kristen Protestan 83 70.3 70.3 100.0

Total 118 100.0 100.0

Suku
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Toba 73 61.9 61.9 61.9

Karo 12 10.2 10.2 72.0

Simalungun 4 3.4 34 754

Lainnya 29 24.6 24.6 100.0

Total 118 100.0 100.0
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:2 Data Distribusi Frekuensi Kejadian Bullying Berdasarkan Item
Pertanyaan

|

|

i Saya didorong

i Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid  Tidak pernah 77 65.3 65.3 65.3
i Kadang-kadang 27 22.9 22.9 88.1
Sering 11 9.3 9.3 975
i Sangat sering 3 25 25 100.0
i Total 118 100.0 100.0

i

i Saya diabaikan jika mahasiswa lain sedang bersama dengan teman-temannya

i Cumulative

E Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid  Tidak pernah 53 449 449 449
i Kadang-kadang 49 415 415 86.4
i Sering 14 11.9 11.9 98.3
E Sangat sering 2 1.7 1.7 100.0
i Total 118 100.0 100.0

i

i Seorang mahasiswa mencari teman untuk memusuhi saya

i Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid  Tidak pernah 80 67.8 67.8 67.8
i Kadang-kadang 30 254 25.4 93.2
i Sering 8 6.8 6.8 100.0
Total 118 100.0 100.0

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|
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Mahasiswa lain mengkritik tentang penampilan saya, dan saya tidak menyukainya

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 50 42.4 42.4 42.4
Kadang-kadang 57 48.3 48.3 90.7
Sering 10 8.5 8.5 99.2
Sangat sering 1 .8 .8 100.0
Total 118 100.0 100.0
Saya diancam secara fisik ; dilukai, atau dirugikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak pernah 100 84.7 84.7 84.7
Kadang-kadang 13 11.0 11.0 95.8
Sering 4 34 3.4 99.2
Sangat sering 1 .8 .8 100.0
Total 118 100.0 100.0
Saya ditinggalkan ketika dalam suatu kegiatan atau saat belajar kelompok
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 73 61.9 61.9 61.9
Kadang-kadang 39 331 331 94.9
Sering 6 51 51 100.0
Total 118 100.0 100.0
Saya diejek teman saya dengan mengatai saya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 68 57.6 57.6 57.6
Kadang-kadang 41 34.7 34.7 924
Sering 8 6.8 6.8 99.2
Sangat sering 1 .8 .8 100.0
Total 118 100.0 100.0
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Seseorang mengomentari saya dengan pedas dibelakang saya

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 41 34.7 34.7 34.7
Kadang-kadang 54 458 45.8 80.5
Sering 21 17.8 17.8 98.3
Sangat sering 2 1.7 1.7 100.0
Total 118 100.0 100.0
Ketika saya berjalan mehasiswa lain ada yang dengan sengaja menabrak saya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 89 75.4 75.4 754
Kadang-kadang 25 21.2 21.2 96.6
Sering 3 25 25 99.2
Sangat sering 1 .8 .8 100.0
Total 118 100.0 100.0

Ketika seorang mahasiswa mengadakan kegiatan, saya tidak diundang karena mahasiswa

lain tidak menyukai saya

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 98 83.1 83.1 83.1
Kadang-kadang 18 15.3 15.3 98.3
Sering 2 1.7 1.7 100.0
Total 118 100.0 100.0
Seorang mahasiswa mencari teman untuk membuat rumor tentang saya
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  Tidak pernah 88 74.6 74.6 74.6
Kadang-kadang 26 220 220 96.6
Sering 4 3.4 3.4 100.0
Total 118 100.0 100.0
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Tidak ada mahasiswa yang mau berteman dekat dengan saya karena mahasiswa lain tidak

menyukai saya

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 97 82.2 82.2 82.2
Kadang-kadang 19 16.1 16.1 98.3
Sering 2 1.7 1.7 100.0
Total 118 100.0 100.0
Mahasiswa lain membuat lelucon tentang diri saya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 51 43.2 43.2 43.2
Kadang-kadang 56 475 475 90.7
Sering 10 8.5 8.5 99.2
Sangat sering 1 .8 .8 100.0
Total 118 100.0 100.0
Barang-barang saya dirusak oleh mahasiswa lain dengan sengaja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 92 78.0 78.0 78.0
Kadang-kadang 21 17.8 17.8 95.8
Sering 4 34 34 99.2
Sangat sering 1 .8 .8 100.0
Total 118 100.0 100.0
Saya di ejek dan dikatai dihadapan saya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 76 64.4 64.4 64.4
Kadang-kadang 35 29.7 29.7 94.1
Sering 6 5.1 5.1 99.2
Sangat sering 1 .8 .8 100.0
Total 118 100.0 100.0
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Sesuatu dilempar kepada saya untuk memukul saya

i

i

i

i

i Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid  Tidak pernah 100 84.7 84.7 84.7

i Kadang-kadang 16 136 136 983

i Sering 2 1.7 1.7 100.0

i Total 118 100.0 100.0

i

i

i Saya dipanggil dengan nama yang tidak saya sukai

E Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid  Tidak pernah 74 62.7 62.7 62.7

Kadang-kadang 38 32.2 322 94.9

i Sering 4 3.4 34 98.3

i Sangat sering 2 1.7 1.7 100.0

i Total 118 100.0 100.0

|

8.  Data Diatribusi Frekuensi Kejadian Bullying

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak pernah 15 12.7 12.7 12.7

Pernah 103 87.3 87.3 100.0
Total 118 100.0 100.0

STIKes Santa Elisabeth Medan



67

STIKes Santa Elisabeth Medan

USULAN JUDUL PROPOSAL DAN TIM PEMBIMBING

'1. Nama Mahasiswa : Angelina Manurung

S.Kep., Ns., M.Kep

5. Rekomendasi :

a.

2. NIM : 032017091 5
3. Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
Judul : Gambaran Kejadian Bullying Pada Mahasiswi Di !
Asrama Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun

2021 :

4. Tim Pembimbing :
Jabatan Nama Kesediaan :

s Maria Pujiastuti S.Kep.,
Pembimbing | Ns., M.Kep |
Pembimbing I Murni S D Simanullang

Medan,

Ketua Program Studi Ners

Samfriati Sinurat, S.Kep., Ns., MAN

Dapat diterima Judul:
“Gambaran Kejadian Bullying Pada Mahasiswi Di Asrama Hilaria
STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021” !
yang tercantum dalam usulan judul proposal di atas
Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan
obyektif !

Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah :
Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku
Panduan Penulisan Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus:
tentang proposal yang terlampir dalam surat ini

Februari 2021
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

Judul Proposal  : Gambaran Kejadian Bullying Pada Mahasiswi Di Asrama:
Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021.

Nama Mahasiswa : Angelina Manurung

NIM : 032017091
Program Studi ~ : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
Medan, Februari 2021,
Menyetujui,
Ketua Program Studi Ners
Mahasiswa
Samfriati Sinurat. S.Kep, Ns., MAN Angelina Manurung
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 06 April 2021
Nomor : 454/STIKes/Asrama-Penelitian/1V/2021
Lamp. : -
Hal : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth.:

Koordinator Asrama

STIKes Santa Elisabeth Medan
di-

Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi SI Ilmu Keperawatan
STiKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Suster
untuk memberikan ijin penelitian untuk mahasiswa tersebut di bawah,

Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian adalah sebagai berikut;
NO NAMA | NIM JUDUL PENELITIAN
1. | Angelina Manurung (032017091 | Gambaran Kejadian Bullying Pada
Mahasiswi di Asrama Hilaria STIKes
Santa Elisabeth Medan Tahun 2021.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Pertinggal
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN
KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
‘ETHICAL EXEMPTION"
No.: 0135/KEPK-SE/PE-DTAI1/2021
Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by
Peneliti Utama * Angelina Manurung
Principal In Investigator
Nama Institusi : $TIKes Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution
Dengan judul:
Title

“Gambaran Kejadian Bullying Pada Mahasiswi di Asrama Hilaria STIKes Santa Elisabeth Medan
Tahun 2021”

Dinyatakan layak etk sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Iimigh, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitesi, 6) Kerahasizan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal iniseperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setiap standar

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standands, 1) Social Values, 2)
Scientific Values,Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concenl, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
Sulfillment of the indicators of each standard,

31 Maret 2022, .
This declaration of ethics applies during the period March 3l

Pmiymhyakﬂﬁkimbaiituulmkumwdmumﬂmumﬂmpammm
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Flowchart Pengaruh Pendidikan Kesehatan Breast Self Examination (BSE) Terhadap Perilaku Pada Remaja Putri Kelas XII
di SMA Swasta Sultan Agung Kota Pematangsiantar Tahun 2021

Waktu Penelitian
i No Kegiatan Des Jan Februari Maret April Mei Juni
! 1/213|4|5(1]|2]3|4|5|1]2|3/4|5|1]2|3|4|5(1]2|3]4]|5|1]2]|3/4]5]/1]2|3]4]|5
! 1 Pengajuan Judul

i 2 Ijin Pengambilan

! Data Awal

E 3 Pengambilan

! Data awal

E 2 Penyususnan

' proposal

: Penelitian

| 3 Seminar proposal

! 4 Prosedur 1zin

| Penelitian

! 5 Pelaksanaan

| penelitian

! 6 Pengolahan Data

i 7 Pengumpulan

! Hasil

i 8 Seminar Hasil

I Revisi Skripsi

: 10 Pengumpulan

E skripsi
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Dokumentasi Penelitian

4G ail Hull

<

a Annisa Muktiana... EBe¢ A SN

Selamat siang kak, maaf menggangu
waktunya saya Angelina Manurung
Mahasiswi Stikes St elisabeth
Medan, sebelumnya saya mendapat
! nomor kakak dari proposal skripsi
kaka. Saya ingin bertanya mengenai
kuesioner Perilaku bullying yang ada
di dalam penelitian kakak karena
saya menemukan kesamaan judul
pada penelitian kakak yang berjudul
"Hubungan antara kejadian dengan
mekanisme coping pada mahasiswa
penerima program bidikmisi
departemen ilmu keperawatan
fakultas kedokteran Universitas
Diponegoro”
Maksud saya kak, saya ingin
meminta izin untuk menggunakan
kuesioner kakak.
Apakah saya boleh menggunakannya
kak? Terimakasih kak ‘, ‘.

x> E N s _-i

Selamat siang angelina, bersama
dengan ini saya memberikan izin
untuk menggunakan quisioner
tersebut bila menunjang dan

o

Hull 4G all @) ©

6

Responden Hilaria
Dibuat oleh T1, 10/04/2021 11.05

Tambah deskripsi grup

Bisukan notifikasi

Notifikasi khusus

Tampilkan media

Enkripsi
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&« 3 Annisa Muktiana... E« \ 5

Baik kak, Sekali lagi terimakasih kak

A

Nanti jika ada yg di tanyakan terkait
quisioner bisa wa saja angelina

I * Baik kakak
3 S =

Maaf sebelumnya kak, apakah saya
boleh meminta file skripsi kakak

PD; SKRIPSI ANNISAA MUKTIA

———g as

Terimakasih kakak JA, JA

- swer=s = L

Hall 4G all @9 11:25

Responden Hilaria
Asrama, +62 812-1310-3153, +6...

76-1152

Saya Done Yaa Kak 1
- SEEE
Yg 1 Ig udh kah dek?

B -

lah «

e
+62 823-6362-4736

Done ya kak

o
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Responden Hilaria
Asrama, +62 812-1310-3153, +6.
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INFORMED CONSENT (SURAT
PERSETUJUAN)
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KUESIONER GAMBARAN
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Question

Who has responded?

Email

merimanalu6o@gmail.com
sarnisiallagan@gmall.com

selvizebua2001 @gmall.com
gracepurbaz7@gmail.com

Juwitasiahaan0900¢

Hew Tab x | [ Google Forms x| [ Untitied for oogle Forms %
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119 responses

Question

Who has responded?

Emall
vitasihombing12@gmail com
irmasembiringd@gmail.com
selinaselinainsyur@gmall.com
elsaindrianipurba@gmail com

afriwaruwu02@gmail.com
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Responden Hilaria

<« a2
Asrama, +62 812-1310-3153, +6...

Qe
Selamat pagi adek-adek, sebelumnya
maaf sudah menganggu waktu
adek-adek. Perkenalkan nama

saya Angelina Manurung tingkat 4
Prodi S1 Keperawatan yang saat ini
dalam tahap penyelesaian tugas
akhir atau skripsi. Pada penelitian
yang akan saya lakukan, adek-

adek sekalian merupakan objek/
responden daripada penelitian

saya, hal demikian sebagai alasan
pembentukan grup ini. Saya
mengucapkan terimakasih karena
telah bergabung dan bersedia JA,
Sebelumnya saya memohon
ketersediaan adek-adek untuk
menjadi responden dalam penelitian
saya dengan meluangkan waktu
kurang lebih 15-20 menit, untuk
mengisi lembar persetujuan dan
kuesioner. )
INFORMED CONSENT (SURAT
PERSETUJUAN)

%

epada Yth, Calon
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